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Abstrak Sejarah Artikel

Dalam era digital saat ini, pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan  Submitted: 16 Juli 2025
semakin menjadi perhatian utama. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi  Accepted: 21 Juli 2025
bagaimana teknologi adaptif berbasis Al dapat meningkatkan kualitas Published: 22 Juli 2025
pembelajaran di Al-Azhar 13 Rawamangun, Jakarta Timur. Dengan menggunakan

pendekatan kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini mengumpulkan data dari Kata Kunci

survei, wawancara, dan analisis dokumen. Hasilnya menunjukkan bahwa Media, E-Booklet,
penerapan teknologi Al tidak hanya meningkatkan motivasi siswa, tetapi juga STEAM, 4D
memungkinkan personalisasi pembelajaran yang lebih efektif. Dengan demikian,

penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai dampak jangka panjang

dari teknologi Al dalam pendidikan.

Introduction

Kecerdasan buatan telah mengubah berbagai sektor, termasuk pendidikan. Dengan
kemampuan untuk menganalisis data dalam jumlah besar, Al menawarkan solusi yang dapat
disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. Di Al-Azhar 13 Rawamangun, Jakarta Timur,
penerapan teknologi ini mulai dirasakan manfaatnya. Menurut laporan dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, penggunaan teknologi dalam pendidikan di Indonesia meningkat
sebesar 45% antara tahun 2018 dan 2022 (Kemdikbud, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa
institusi pendidikan semakin menyadari pentingnya teknologi dalam mendukung proses belajar
mengajar.

Al dalam pendidikan tidak hanya sebatas alat bantu, tetapi juga sebagai pengubah
paradigma dalam cara siswa belajar. Dengan adanya sistem pembelajaran adaptif, siswa dapat
belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar masing-masing. Misalnya, platform
pembelajaran seperti Ruangguru dan Zenius telah menunjukkan peningkatan hasil belajar
siswa hingga 30% setelah menggunakan teknologi adaptif (Ruang guru, 2021). Oleh karena
itu, penelitian ini akan mengkaji secara mendalam bagaimana Al dapat meningkatkan
pembelajaran di Al-Azhar 13 Rawamangun.

Method

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi antara pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Survei dilakukan kepada 100 siswa kelas 5 dan 6 dan 20 guru di Al-
Azhar 13 untuk mengumpulkan data mengenai pengalaman mereka dalam menggunakan
teknologi Al. Selain itu, wawancara mendalam dilakukan dengan kepala sekolah dan
pengembang teknologi pendidikan untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik untuk mengidentifikasi
pola dan tren yang signifikan.

Penggunaan teknologi Al dalam pendidikan di Al-Azhar 13 meliputi sistem
pembelajaran adaptif yang dapat menyesuaikan konten dengan kemampuan siswa. Misalnya,
platform yang digunakan dapat memberikan rekomendasi materi berdasarkan hasil ujian
sebelumnya. Statistik menunjukkan bahwa 70% siswa merasa lebih termotivasi untuk belajar
ketika menggunakan teknologi ini (Al-Azhar 13, 2023). Dengan pendekatan ini, penelitian ini
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bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai efektivitas teknologi Al dalam

meningkatkan pengalaman belajar siswa.
Results and Discussion

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi Al di Al-Azhar 13
Rawamangun memberikan dampak positif yang signifikan terhadap proses pembelajaran.
Pertama, mayoritas siswa melaporkan peningkatan motivasi dan keterlibatan dalam belajar.
Menurut survei, 85% siswa merasa lebih tertarik untuk belajar ketika menggunakan aplikasi
berbasis Al. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian oleh Cagle dan Ozer (2018) yang
menunjukkan bahwa teknologi adaptif dapat meningkatkan interaksi siswa dengan materi
pelajaran.

Selanjutnya, analisis data menunjukkan bahwa penggunaan teknologi Al
memungkinkan personalisasi pembelajaran yang lebih baik. Siswa dengan berbagai tingkat
kemampuan dapat menerima materi yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Sebagai contoh,
siswa yang kesulitan dalam matematika dapat diberikan latihan tambahan yang dirancang
khusus untuk mereka, sementara siswa yang lebih cepat dapat melanjutkan ke materi yang lebih
kompleks. Menurut Edwards dan Veale (2017), pendekatan ini dapat mengurangi kesenjangan
dalam pencapaian akademik di antara siswa.

Namun, penerapan Al dalam pendidikan tidak tanpa tantangan. Beberapa guru
melaporkan kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi ini ke dalam kurikulum yang sudah
ada. Ada kekhawatiran mengenai ketergantungan pada teknologi dan potensi kehilangan
keterampilan dasar. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan yang memadai bagi
guru agar mereka dapat memanfaatkan teknologi ini secara efektif.

Dari hasil wawancara, kepala sekolah Al-Azhar 13 juga menekankan pentingnya
dukungan dari pihak manajemen dalam mengimplementasikan teknologi Al. Investasi dalam
infrastruktur teknologi dan pelatihan guru menjadi kunci sukses penerapan sistem
pembelajaran adaptif. Data menunjukkan bahwa sekolah yang berinvestasi lebih dari 20% dari
anggaran tahunan mereka dalam teknologi pendidikan mengalami peningkatan hasil belajar
yang signifikan (Barile, 2019).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi Al memiliki potensi
besar untuk meningkatkan pembelajaran di Al-Azhar 13 Rawamangun. Namun, diperlukan
strategi yang tepat untuk mengatasi tantangan yang ada dan memastikan bahwa semua siswa
dapat memanfaatkan teknologi ini secara maksimal.

Conclusion

Penerapan Al dalam pendidikan di Al-Azhar 13 Rawamangun menunjukkan hasil yang
menjanjikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan kemampuan untuk
menyesuaikan materi pelajaran dengan kebutuhan siswa, teknologi ini tidak hanya
meningkatkan motivasi tetapi juga memungkinkan personalisasi yang lebih baik. Meskipun
ada tantangan dalam integrasi dan pelatihan, dukungan yang kuat dari pihak manajemen dan
investasi dalam infrastruktur teknologi dapat membantu mengatasi masalah tersebut. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa Al memiliki potensi untuk menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan pengalaman belajar siswa, dan harus dipertimbangkan secara serius dalam
kebijakan pendidikan di masa depan.
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